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A. Metode drill
1. Pengertian Metode
Menurut Muhammad Zain, “ metode berasal dari kata “method” yang
berarti suatu cara kerja yang sistematis dan umum”.® Sedangkan menurut
Munjih dan Lilik secara etimologi, metode berasal dari kata “ method “
yang berarti suatu cara kerja yang sistematis untuk memudahkan
pelaksanaan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan. Apabila kata metode *
di sandingkan dengan kata pembelajaran maka berarti suatu cara atau
sistem yang digunakan dalam pembelajaran yang bertujuan agar anak
didik dapat mengetahui, memahami, mempergunakan, menguasai bahan
pelajaran tertentu.” Menurut Ahmadi dan Joko, “ metode ialah teknik
penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan
pelajaran kepada siswa di kelas baik secara indifidual atau kelompok S
2. Metode pembelajaran
Pembelajaran atau ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya
1

“pengajaran” adalah upaya untuk membelajarkan siswa.

Oemar Hamalik menuturkan bahwa pembelajaran adalah suatu

¥ Muhammad Zain, Methodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: AK GROUP, 1995), 167.

? Ahmad Munjih Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknik Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Bandung: PT.Refika Aditama,2009),29.

1% Abu Ahmadi dan Joko Try Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka
Setia,1997),52.

" Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
Di Sekolah , (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2001),183




kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran.'” Pada  dasarnya  pembelajaran
merupakan interaksi antara guru dan peserta didik, sehingga terjadi
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.

Menurut E. Mulyasa bahwa proses pembelajaran pada
hakekatnya merupakan proses interaksi para peserta didik dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku yang baik. Dalam
interaksi tersebut banyak diketahui oleh faktor internal yang
dipengaruhi oleh diri sendiri maupun faktor éksternal yang berasal dari
lingkungan pembelajaran, tugas seorang guru yang utama adalah
mengkondisikan lingkungan agar menunjang perubahan perilaku peserta
didik."

3. Faktor- faktor Penggunaan Metode Pembelajaran
Menurut Basirudin, penggunaan atau pemilihan suatu metode
mengajar disebabkan oleh beberapa faktor yang harus dipertimbangkan
antaralain:
a. Tujuan; dari masing- masing bidang stuﬁi mempunyai tujuan bahkan
dalam setiap topik pembahasan tujuan pengajaran ditetapkan lebih terinci
sehingga dapat dipilih metode mengajar yang cocok dengan pembahasan

untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

12 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran , (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),57
BE. Mulyasa , Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004),100
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. Karakteristik siswa; latar belakang kehidupan sosial, ekonomi, budaya

dan tingkat kecerdasan siswa, semua itu mempengaruhi karakteristik
siswa hal itu menjadikan pertimbangan bagi guru untuk memilih metode
yang untuk digunakan sebagai alat mengkomunikasikan pesan pengajaran
kepada anak.

Situasi dan kondisi ( setting); keberadaan sekolah baik dari segi geografis,
sosiokultural semua itu menjadi bahan pertimbangan untuk menerapkan

sebuah metode yang digunakan sesuai dengan setting yang berlangsung,.

. Perbedaan pribadi dan kemampuan guru; guru yang terlatih bicara disertai

dengan mimik, gerak, irama, tekanan suara akan berhasil dengan
memakai metode ceramah, berbeda dengan guru yang tidak menguasai
hal tersebut lebih baik menggunakan metode lain yang dianggap sesuai
dengan kemampuannya.

Sarana dan prasarana; fasilitas yang dimiliki satu sekolah dengan sekolah
lain sangatlah berbeda, maka perlu menjadi pertimbangan bagi guru

dalam memilih metode pengajanran.l‘v1

. Pengertian metode drill

Metode drill adalah cara mengajar yang dilakukan oleh guru
dengan jalan melatih ketangkasan atau keterampilan para murid terhadap
bahan pelajaran yang telah diberikan."” Drill merupakan suatu cara
mengajar dengan memberikan latihan-latihan terhadap apa yang telah

dipelajari siswa sehingga memperoleh suatu keterampilan tertentu. Kata

'* Usman Basyirudin, Metode Pembelajaran Agama Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 32-33.
' Imansjah Alipandie, Buku Pengantar Guru Didaktik Metodik, (Surabaya: Usaha Offset, 1984),

101.
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latihan mengandung arti sesuatu itu selalu diulang-ulang, akan tetapi
bagaimanapun juga antara situasi belajar yang pertama dengan situasi
belajar yang realistis, ia akan berusaha melatih keterampilannya. Bila
situasi belajar itu diubah-ubah kondisinya sehingga menuntut respons
yang berubah, maka keterampilan akan disempurnakan. Metode drill pada
umumnya digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau
keterampilan dari apa yang telah dipelajari.'®

Biasanya metode ini digunakan dalam pelajaran-pelajaran yang
bersifat motorik seperti pelajaran baca tulis dn ketrampilan, dan
pelajaran-pelajaran yang bersi-fat kecakapan mental-dalam arti melatih
kecepatan berfikir anak. Semula metode ini berasal dari Herbart yang
terkenal dengan teori asosiasinya yang pada pokoknya berpendapat
bahwa dengan mengulang-ulang pelajaran akan memperkuat tanggapan
dan ingatan para murid."”

Dengan mengulang saja apa yang sudah dikerjakan, bagi murid
sebenarnya belum berarti proses belajar. Memang dahulu disekolah-
sekolah lama, mekanisme pelaksanaanya dalam berbagai mata pelajaran
dan kecakapan sangat verbalisme dimana para murid hanya menerima
kemudian menghafal tanpaa pengertian sehingga mudah menimbulkan

kebencian belajar.

. Kegunaan metode drill

Menurut Surahmad drill wajar digunakan untuk :

' Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Microteaching, (Jakarta: PT ciputat press , 2005),

64

"7 Ibid, 101
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a. Kecakapan motoris, seperti menulis, melafalkan (membaca),
menghafalkan. Membuat alat-alat, menggunakan alat-alat (mesin)
permainan dan atletik.

b. Kecakapan moral, seperti dalam perkalian, menjumlah, mengenal
tanda-tanda simbol dan sebaliknya.

c. Asosiasi yang dibuat, seperti hubungan huruf-huruf dalam ejaan,
penggunaan symbol, membaca peta dan sebagainya.'®

6. Hal-hal yang perlukan dalam drill

a. Hendaknya dipertimbanggkan terlebih dahulu tepat atau tidaknya
metode ini diterapkan, keml.;dian rumuskan ujuan khusus )-(ang ingin
dicapai.

b. Metode ini hanya dipakai untuk bahan pelajaran atau kecekatan-
kecekatan yang bersifat rutin dan otomatis.

c. Masa latihan hendaknya diusahakan sesingkat mungkin sehingga
tidak meresahkan dan membosankan para murid.

d. Latihan harus mempunyai arti dan tujuan yang lebih luas. Karena itu,
sebelum latihan dimulai hendaknya :

a. Para murid diberikan pengertian tentang arti latihan itu.

b. Para murid diberikan kesadaran bahwa latihan-latihan itu berguna
untuk kehidupan mereka dikemudian hari.

c. Para murid diarahkan pada kesatuan sikap bahwa latihan itu

diperlukan sebagai kelengkapan belajar.

% Srakhmad Winarno, Metodologi Pengajaran Nasional, (Bandung: Jermars, 1980), 80
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e. Proses latihan hendaknya diatur sedemikian rupa sehingga benar-
benar bersifat menarik dan dapat menimbulkan motivasi belajar
anak."”

7. Kelebihan metode Drill

Di antara kelebihan metode Drill ini adalah:

a. Dengan metode ini dengan waktu yang relatif singkat anak-anak
segera memperoleh penguasaan dan keterampilan yang diharapkan.

b. Para murid memiliki sejumlah pengetahuan besar pengetahuan siap.

c. Para murid terlatih belajar secara rutin dan disiplin

8. Kelemahan metode Drill

a. Menghambat bakat, minat, perkembangan dan daya inisiatif murid.

b. Penyesuaian anak terhadap lingkungan menjadi statis.

c. Membentuk belajar anak secara mekanis, otomatis dan lugas/kaku.

d. Membentuk pengetahuan verbalistis dan rutin.

9. Langkah-langkah metode Drill.

Untuk kesuksesan pelaksanaan teknik latihan itu perlu instruktur
atau guru memperhatikan langkah-langkah atau prosedur yang disusun
demikian;

a. Gunakan latihan ini hanya untuk pelajaran atau tindakan yang
dilakukan secara otomatis, ialah yang dilakukan siswa tanpa

menggunakan pemikiran dan pertimbangan yang mendalam. Tetapi

1% Imansjah Alipandie, Buku Pengantar Guru Didaktik Metodik, (Surabaya: Usaha Offset, 1984),
102.
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dapat dilakukan dengan cepat seperti gerak reflex saja. seperti;
menghafal, menghitung, lari dan sebagainya.

b. Guru harus memilih latihan yang mempunyai arti luas ialah dapat
menanamkan pengertian pemahaman akan makna dan tujuan latihan
sebelum mereka melakukan. Latihan itu juga mampu menyadarkan
siswa akan kegunaan bagi kehidupannya saat sekarang ataupun
dimasa yang akan darang. Juga dengan latihan itu siswa merasa
perlunya untuk melengkapi pelajaran yang ditcrimanya.20

c. Di dalam latihan pendahuluan instruktur harus lebih menekankan
pada diagnosa, karena latihan permulaan itu kita belum bisa 5
mengharapkan siswa dapat menghasilkan ketrampilan yang sempurna.
Pada latihan berikutnya guru perlu meneliti kesukaran atau hambatan
yang timbul dan dialami siswa, sehingga dapat memilih atau
menentukan latihan mana yang perlu diperbaiki. Kemudian instruktur
menunjukkan kepda siswa respon atau tanggapan yang telah benar
dan memperbaiki respon-respon yang salah. Kalau perlu guru
mengadakan variasi latihan dengan mengubah situasi dan kondisi
latihan, sehingga timbul respon yang berbeda untuk peningkatan dén
penyempurnaan kecakapan atau keterampilannya.

d. Perlu mengutamakan ketepatan, agar siswa melakukan latihan secara
tepat, kemudian diperhatikan kecepatan, agar siswa dapat melakukan

kecepatan atau keterampilan menurut waktu yang telah ditentukan,

) Rostiyah N K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:PT Rineke Cipta, 2008), 125
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juga perlu diperhatikan pula apakah respons siswa telah dilakukan
dengan tepat dan cepat’

e. Guru memperhitungkan waktu atau masa latihan yang singkat saja
agar tidak meletihkan dan membosankan, tetapi sering dilakukan pada
kesempatan yang lain. Masa latihan itu harus menyenangkan dan
menarik, bila perlu dengan mengubah situasi dan kondisi sehingga
menimbulkan optimisme pada siswa dan kemungkinan rasa gembira
itu bisa menghasilkan keterampilan yang baik.

f. Guru dan siswa perlu memikirkan dan mengutamakan proses-proses
yang esensial atau yang pokok atau inti, sehingga tidak tenggelam

pada hal-hal yang rendah atau tidak perlu diperlukan.

B. Hafalan surat surat pendek
1. Pengertian Hafalan

Tahfidz (hafalan) secara bahasa (etimologi) adalah lawan dari lupa, yaitu
selalu ingat dan sedikit lupa. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan
bahwa kata hafal berarti “telah masuk dalam ingatan (tentang pelajaran). Dan
dapat mengucapkan kembali diluar kepala (tanpa melihat buku). Menghafal (kata
kerja) berarti berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat.”'
Tahfidz adalah bentuk masdar dari haffadza, yang memiliki arti

penghafalan dan bermakna proses menghafal. Sebagaimana lazimnya suatu proses

menulis suatu tahapan, teknik atau suatu metode tertentu. Tahfidz adalah proses

2! Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1998)
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menghafal sesuatu kedalam ingatan sehingga dapat diucapkan diluar kepala
dengan metode tertentu. Sedangkan orang yang menghafal al-qur’an disebut
Haffidz/Huffadz atau Hamil/Hamalah al-quran.
Secara istilah menurut Abdur Rabi Nawabudin, hafal mengandung dua
pokok, yaitu hafal seluruh Al-Qur’an serta mencocokannya dengan sempurna dan
senantiasa dan terus menerus dan sungguh-sungguh dalam menjaga hafalan dari
lupa.”?
Dalam kaitannya dengan hal ini menghafal Al-Quran, memeliharanya
serta menalarnya haruslah memperhatikan beberapa unsur pokok sebagai berikut:
1. Menghayati bentuk-bentuk visual, sehingga bias diil;'gat kembali meski tanpa _
kitab.

2. Membaca secara rutin ayat-ayat yang dihafalkan

3. Penghafal al-quran dituntut untuk menghafal secara keseluruhan baik hafalan
maupun ketelitian

4. Menekuni, merutinkan dan melindungi hafalan dari kelupaan®

“Dalam kegiatan menghafal, selalu mengarah pada suatu aktivitas
yang mendorong anak untuk mencapai suatu tujuan pengajaran. Menurut
Nana Sudjana, yang dikutip oleh Oemar Hamalik dalam bukunya yang
lberjudul Psikologi Belajar Mengajar, prinsip-prinsip belajar mengajar
adalah:

1. Belajar senantiasa bertujuan yang berkenaan dengan pengembangan

prilaku siswa.
2. Belajar didasarkan atas kebutuhan dan situasi tertentu.

; Abdur Rabi Nawabudin, Teknik Menghafal Al-Qur’an, (Bandung: CV Sinar Baru, 1994), 24
Ibid , 27
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3. Belajar didasarkan atas latihan daya-daya, membentuk hubungan asosiasi,
dan melalui penguatan.

4. Belajar membutuhkan bimbingan, baik secara langsung dari guru maupun

tidak langsung, misalnya melalui pengalaman yang lain.

Belajar dipengaruhi oleh faktor dari individu dan factor dari luar individu.

Belajar sering dihadapkan pada suatu persoalan yang perlu dipecahkan.**

S W

Dari beberapa prinsip belajar diatas dapat diketahui bahwa dengan
latihan daya-daya secara teratur serta bimbingan dari guru yang baik, maka
akan dapat mencapai tujuan pengajaran yang sesuai dengan harapan.

Para ahli ilmu jiwa daya mengungkapkan bahwa manusia
mempunyai daya-daya misalnya mengingat, mengenal dan sebagainya.
Untuk melatih daya tersebut seseorang hatus melakukannya dengan
menghafal kata-kata, angka, dan istilah asing. Oleh karena itu, menurut
jiwa-jiwa daya adalah berupa daya-daya serta latihan daya-daya, untuk
melatih serta mempertajam daya pikiran tersebut. Maka harus melatihnya
dengan memecahkan masalah dari yang sederhana sampai yang
kompleks.?

Belajar dengan cara menghafal ini merupakan aktivitas yang
menanamkan suatu materi verbal kedalam ingatan, sehingga nantinya
dapat diproduksi secara harfiah sesuai dengan materi yang asli dan adanya
skema kognitif yang berarti bahwa dalam ingatan orang tersimpan secara
baik semacam program informasi yang dapat diputar kembali pada waktu

yang dibutuhkan.

# Oemar Hamalik, Psikologi Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 1999), 54
% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 17
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Dalam menghafal ada beberapa syarat yang perlu diperhatikan,
yaitu mengenai tujuan, pengertian, perhatian, dan ingatan. Menghafal
tanpa tujuan menjadi tidak terarah, menghafal tanpa pengertian akan
menjadi kabur, menghafal tanpa perhatian adalah kacau, dan menghafal
tanpa ingatan adalah sia-sia.?®
2. Surat-surat pendek

Berdasarkan standar kurikulum kelas VIII B dan masukan dari guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, surat-surat pendek yang harus dihafalkan
adalah :

a. Surat At-Takatsur
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c. Surat Al-Bayyinah
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C. Tinjauan mata pelajaran Al-Qur’an Hadist

1. Pengertian Al-Quran

Y
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Al Qur’an adalah Kalam Allah yang tiada tandingannya (mukjizat),
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW., penutup para Nabi dan

Rasul dengan perantaraan Malaikat Jibril, dimulai dengan surat Al Fatihah

8 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Assalam, 2002), 912
» Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Assalam, 2002), 907
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dan diakhiri dengan surat An Nash, dan ditulis dalam mushaf-mushaf yang
disampaikan kepada kita secara mutawatir (oleh orang banyak), serta
mempelajarinya bernilai ibadah.*

Pengertian ini telah disepakati oleh para ulama dan ahli ushul.
Allah menurunkan Al Qur’an agar dijadikan undang-undang bagi umat

manusia dan petunjuk atas kebenaran Rasul dan penjelasan atas kenabian

dan kerasulannya.

Beberapa keutamaan Al Qur’an terlihat dari ayat-ayat Al Qur’an

berikut ini:
1) Q.S. Fathir: 29

. Ao z

g . wdoez, ¥ 2ok, tita gl 1A, #F o= A 1
e M T s e N aE e
B 55 oF 35 Do ade)
Artinya:

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah
(Al-Qur’an) dan melaksanakan shalat dan menginfakkan
sebahagian rezki yang kami anugerahkan kepadanya dengan
diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan

perdagangan yang tidak akan rugi.’’
2) Q.S Al A’raf: 204

= ,’,‘: ,Jg’/, 2 .E, 2< o 3 ,’J: 2 /’:3“/ ,: - B

30 Muhammad Ali Ash-Shabuny, Study Ilmu Al Qur'an, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 15
L Depag, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Assalam, 2002), 620-621




' Artinya:

Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah dan

diamlah, agar kamu mendapat rahmat.”

Maksud ayat di atas adalah jika dibacakan Al Quran kita
diwajibkan mendengar dan memperhatikan sambil berdiam diri, baik
dalam sembahyang maupun di luar sembahyang, terkecuali dalam shalat
berjamaah ma'mum boleh membaca Al Faatihah sendiri waktu imam
membaca ayat-ayat Al Quran.

3) Q.S Muhammad: 24

Sz - oo
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2 Wl sl o A1 el 5505 Sl

Artinya:

Maka tidakkah mereka menghayati Al Qur’an, ataukah hati

mereka sudah terkunci?®’

2. Pengertian Hadits

Hadits secara etimologi berarti yang baru dari segala
sesuatu.’*Hadits juga bersinonim dengan kata khabar (berita), yaitu
sesuatu yang diberitakan, diperbincangkan, dan dipindahkan dari

seseorang kepada orang lain.*?

2 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Assalam, 2002), 238

3 Depag, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Assalam, 2002), 734

3 Muhammad Ajaj al Khathib, Ushul Al Hadits. (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2001),7
35 Mudasir. Ilmu Hadits. (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 11
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Pengertian hadits yang bersinonim dengan kata khabar tersebut

dapat dilihat pada:
1) Q.S At Thur ayat 34
- w ";".._24:. ".:2,’:
e ‘_3-’6 U,l 4-‘;9-:}.47\_4: [Pyt
Artinya:

Maka cobalah mereka membuat semisal dengannya (Al-Qur’an)
jika mereka orang-orang yang benar.*®

2) Q.S Al Kahfi ayat 6

2 _E B . & 3 - S o e
@ Ll el 10y 1,03 20 of 81 o Sl xsel GG

Artinya:

Maka barangkali engkau (Muhammad) akan mencelakakan
dirimu karena bersedih hati setelah mereka berpaling, sekiranya

mereka tidak beriman kepada keterangan Ini (Al-Quran).”’

3) Q.S Ad Dhuha ayat 11

gk

)
o 2wt e L2 2
(D) S S5 dansy Ll

Artinya:
Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendaklah engkau nyatakan
(dengan bersyukur).38

% Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Assalam, 2002), 760
3 Depag, AI-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Assalam, 2002), 401
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Sedangkan pengertian hadits secara terminologis adalah segala
sesuatu yang diambil dari Rasul SAW sebelum dan sesudah diangkat
menjadi rasul.*’Hadits juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
diriwayatkan dari Rasul SAW setelah kenabian, baik berupa sabda,
perbuatan maupun fagrir. Kesimpulannya, hadits adalah segala sesuatu
yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW.

3. Al Qur’an Hadits Sebagai Mata Pelajaran

Di dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara demokratis
serta bertangung jawab.*

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka salah satu mata pelajaran
yang harus dipelajari oleh peserta didik terutama di madrasah adalah
Pendidikan Agama Islam (PAI) yang terdiri dari al-Qur’an Hadits,
Aqidahakhlak, Syari’ah/Figih dan Tarikh/Kebudayaan Islam yang
bertujuan agar peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.

3 Depag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Pustaka Assalam, 2002), 901
% Mudasir. Ilmu Hadits. (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 8
* Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Th. 2003, 7
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Muhaimin dalam bukunya menyebutkan bahwa dalam struktur
program madrasah, pengajaran agama Islam dibagi empat buah bidang
studi, yaitu:

a. Bidang studi Aqidah — Akhlagq.

b. Bidang studi Al Qur’an — Al Hadits.
c. Bidang Studi Syari’ah.

d. Bidang studi Sejarah Islam®'

Khusus dalam bidang study Al Qur’an Hadits diperoleh penjelasan
bahwa bidang studi Al Qur’an Hadits ini merupakan perencanaan dan
pelaksanaan program pengajaran membaca dan mengartikan atau
menafsirkan ayat-ayat Al Qur’an dan hadits-hadits tertentu, yang sesuai
dengan kepentingan siswa menurut tingkat-tingkat madrasah yang
bersangkutan, sehingga dapat dijadikan modal kemampuan untuk
mempelajari, meresapi dan menghayati pokok-pokok Al Qur’an dan Al-
Hadits dan menarik hikmah yang terkandung di dalamnya secara
keseluruhan.

Disamping itu, pengajaran bidang studi Al Qur’an Hadits ini
memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Membimbing siswa ke arah pengenalan, pengetahuan, pemahaman dan
kesadaran untuk mengamalkan kandungan ayat-ayat suci Al Qur’an

dan Al Hadits.

i Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. (Jakarta:
Pustaka Setia, 1985), 134
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b. Menunjang bidang-bidang studi lain dalam kelompok pengajaran
agama Islam, khususnya bidang studi Aqidah Akhlak dan Syari’ah.
c. Merupakan mata rantai dalam pembinaan kepribadian siswa ke arah

pribadi utama menurut norma-norma agama.

Secara substansial mata pelajaran Al-Qur’an Hadits memiliki
kontribusi besar dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
mempraktekkan ajaran Islam yang terkandung di dalam al-Qur’an-Hadits
sebagai sumber utama ajaran Islam.

4. Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Tujuan adalah batas akhir yang dicita-citakan seseorang dan
dijadikan pusat perhatiannya untuk dicapai melalui usaha. Dalam tujuan
terkandung cita-cita, kehendak, dan kesengajaan serta berkonsekuensi
penyusun daya upaya untuk mencapainya karena itu tujuan pembelajaran
Al Qur’an Hadits adalah peserta didik bergairah untuk membaca Al
Qur’an dan Al Hadits dengan baik dan benar, serta mempelajarinya,
memahami, meyakini kebenarannya, dan mengamalkan jaran-ajaran dan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman
dalam seluruh aspek kc:hiduparmya.43
Adapun tujuan pendidikan Islam menurut Imam Ghazali yaitu:

mendekatkan diri pada Allah, bukan pangkat dan bermegah-megah dengan

V30
Ibid., 135_
* Departemen Agama RI, Standar Komepetensi Madrasah Tsanawiyah (Jakarta: 1994) .4
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kawan.* Sedangkan tujuan pendidikan yang dikemukakan oleh
Muhammad Al Munir yaitu:
1) Tercapainya manusia seutuhnya, karena Islam itu adalah agama yang

sempurna.
2) Tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat, merupakan tujuan yang
seimbang.
3) Menumbuhkan kesadaran manusia mengabdi, dan takut kepada

Allah.®

. Fungsi pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Mata pelajaran Al Qur'an dan Hadits pada Madrasah memiliki fungsi
sebagai berikut:

a).Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta
didik dalam meyakini kebenaran ajaran Islam yang telah dimulai
dilaksanakan dalam lingkungan keluarga maupun jenjang pendidikan
sebelumnya.

b) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran Islam peserta didik dalam kehidupan
sehari-hari.

c) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan

atau budaya lain yang dapat membahayakan diri peserta didik dan

“ Muhamad Atiyah Al Barasyi, Dasar-DasarPokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,

1993), 2

% Abdul Majid dkk, Pendidikan Agama Islam berbasis Kompetensi, (Bandung: PT RemajaRosda
Karya, 2005 ), 75
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menghambat perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya
yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.

d) Pembiasaan, yaitu menjadian nilai-nilai Al-Qur’an dan Al-Hadits
sebagai petunjuk dan pedoman bagi peserta didik dalam kehidupannya

sehari-hari.*

D. Asumsi metode drill pada hafalan surat surat pendek

Metode sangatlah berperan didalam proses belajar mengajar, guna
meraih tujuan pendidikan yang hendak dicapai. Salah satu aspek keberhasilan
dari kegiatan belajar mengajar adalah adanya kemampuan guru dalam
menguasai dan memilih berbagai metode yang tepat dalam mengajar. Metode
yang tepat akan menunjang kelancaran jalannya proses belajar mengajar,
sehingga materi pelajaran yang akan disampaikan dapat berproses secara
efisien dan efektif menuju tujuan pendidikan.

Menurut Roestiyah NK, metode drill adalah suatu teknik yang dapat
diartikan dengan suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan latihan-
latihan agar memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari
apa yang dipelajari.*’ Jadi dengan adanya pengertian tersebut metode drill

diasumsikan dapat meningkatkan hafalan surat-surat pendek pada

pelajaran Al-Qur’an Hadits.

* Departemen Agama, Standar Kompetensi Madrasah Tsanawiyah, (Jakarta:1994), 5
7 Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rineke Cipta, 1995), 125




